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ABSTRAK 

 

Dalam Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 tentang 

Petunjuk Teknis tentang Tata Cara Perkawinan, Perceraian Dan Rujuk Bagi 

Prajurit. Aturan ini merupakan aturan khusus untuk para prajurit TNI yang ingin 

melaksanakan pernikahan yang mempunyai beberapa ketentuan khusus 

didalamnya yang harus di patuhi dan dilaksanakan. Jika calon istri prajurit berasal 

dari warga sipil maka calon istrinya harus mempunyai kriteria khusus yang 

berdasarkan dengan ketentuan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor 

Kep/496/VII/2015 tentang Petunjuk Teknis tentang Tata Cara Perkawinan, 

Perceraian Dan Rujuk Bagi Prajurit yaitu terdapat dalam syarat pada surat bentuk 

sampul D. Surat ini diperlukan untuk mencari tahu apakah calon istri atau calon 

mertua pernah mengikuti gerakan atau organisasi yang melanggar NKRI. 

Rumusan masalah 1. Apakah kriteria calon istri yang dipilih oleh para prajurit 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Korem 043/Garuda Hitam sesuai 

dengan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015? 2. 

Bagaimana Perspektif Hukum Islam mengenai kriteria calon istri prajurit Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat Korem 043/Garuda Hitam yang sesuai 

dengan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015? Tujuan dari 

penulisan skripsi ini ialah untuk mengetahui kriteria yang akan dipilih oleh para 

prajurit dalam mencari calon istri yang sesuai dengan Surat Keputusan Angkatan 

Darat Nomor Kep/496/VII/2015 dan agama Islam. pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode lapangan (field 

research), yaitu lokasi penelitian di Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung. 

Dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Kemudian untuk teknik 

pengumpulan data dilakukan wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini: 1. Dalam memilih calon istri prajurit Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat khususnya di Korem 043/Garuda Hitam 

Bandar Lampung kriteria wanita yang dipilih untuk dijadikan istrinya tidak jauh 

berbeda dari kriteria yang sesuai dengan agama Islam namun tetap berdasarkan 

dengan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 yang berlaku. 

2. Dalam hukum Islam memilih calon istri berdasarkan hadist Rasulullah Saw 

yaitu berdasarkan nasab, kekayaan, kecantikan, serta agama kemudian dalam 

Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 terdapat melampirkan 

beberapa persyarat atau aturan yang harus dilengkapi dan diikuti, maka muncul 

pula kriteria khusus dari calon istri prajurit tersebut yakni lampiran persyaratan 

Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) kemudian adanya tes ideologi 

kebangsaan/Pancasila, serta pembinaan mental (Bintal) sedangkan di masyaraka 

sipil tidak ada lampiran seperti itu. 

 

Kata Kunci: Kriteria, Pernikahan, Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat   
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MOTTO 

 

نْ  ۦٓوَمِنْ ءاَيََٰتِوِ  جًا لِّتَسْكُنُوأَنْ خَلَقَ لَكُم مِّ هَا وَجَعَلَ بَ يْ نَكُم مَّوَدَّةً  ٓ  آٓ أنَفُسِكُمْ أزَْوََٰ إلِيَ ْ
رُونَ  ٓ  وَرَحْْةًَ  لِكَ لَءاَيََٰتٍ لِّقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ إِنَّ فِِ ذََٰ  

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan untukmu 

dari jenismu sendiri pasangan-pasangan agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

 (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum (30):21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam memahami judul 

skripsi ini, maka secara singkat terlebih dahulu penulis akan menguraikan 

beberapa kata yang terkait dengan maksud judul skripsi yaitu “Kriteria 

Dalam Memilih Calon Istri Prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan 

Darat Perspektif Hukum Islam Dan Surat Keputusan Angkatan Darat 

Nomor Kep / 496 / VII / 2015 (Studi di Korem 043/Garuda Hitam Bandar 

Lampung)”, maka penulis menganggap perlu untuk memberikan definisi 

operasional pada istilah yang dipakai dalam penulisan skripsi ini.  

Adapun istilah-istilah tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Kriteria merupakan batasan atau ukuran yang dasar penilaian atau 

penetapan sesuatu.1 Misalnya kriteria dalam memilih pendamping 

untuk calon istri prajurit, apakah kriteria calon istri tersebut masuk 

dalam evaluasi ataupun tidak.  

2. Memilih Calon Istri Prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan 

Darat dimaksudkan suatu kata kerja yang bisa melaporkan sesuatu 

aksi, keberadaan, pengalaman, ataupun sesuatu yang dikira cocok 

dengan kesukaan ataupun selera. Memilih berarti pula mencari ataupun 

memisah-misahkan mana yang baik serta mana yang baginya kurang 

baik.2 Maka dalam hal ini calon istri yang dipilih oleh prajurit tantara 

nasional Indonesia terdapat ketentuan-ketentuan khusus yang harus di  

                                                             
1 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 761. 
2 Anonymous, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 721. 
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patuhi ia lah memiliki kelengkapan persyaratan data yang sesuai 

dengan surat keputusan tentara Angkatan darat. Prajurit Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat merupakan Abdi Negara yang 

mempunyai peran dan tugas sebagai alat Negara dibidang pertahanan, 

menegakkan kedaulatan Negara, mempertahankan keutuhan wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta melindungi segenap bangsa 

dari ancaman gangguan. Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung merupakan salah satu dari 

sekian banyak pangkalan militer yang ada di Lampung, yaitu salah satu 

pangkalan militer Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yang ada 

didaerah Bandar Lampung.3 

3. Perspektif dalam Hukum Islam, Perspektif merupakan sesuatu metode 

pandangan terhadap sesuatu permasalahan yang terjalin, ataupun sudut 

pandang tertentu yang digunakan dalam memandang sesuatu fenoena. 

Hukum Islam ialah peraturan-peraturan serta ketentuan-ketentuan yang 

berkenan dengan kehidupan bersumber pada Al-Qur‟an, dan 

Rasulullah Saw dalam Hadistnya lebih menekankan untuk memilih 

pendamping bersumber pada agama serta budi pekertinya. 

4. Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep / 496 / VII / 2015 tentang 

Pengesahan Berlakunya Buku Petunjuk Tentang Nikah Talak Cerai 

Rujuk. Merupakan suatu surat peraturan mengenai perkawinan yang 

berdasarkan Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia, Nomor 

                                                             
3 Korem 043/Garuda Hitam, “Markas Korem 043/Garuda Hitam Lampung,” 2023, 

https://www.korem-043-gatam.mil.id/. 



3 

 

 
 

PERPANG / 11 / VII / 2007 Tanggal 04 juli 2007 tentang Tata Cara 

Pernikahan, Perceraian dan Rujuk bagi Prajurit. Dalam peraturan 

tersebut, prajurit Tentara Nasional Indonesia hanya diizinkan untuk 

mempunyai seorang istri atau suami. Prajurit tersebut dilarang pula 

menikah saat masih dalam masa pendidikan. Selain itu anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat yang hendak menikah ataupun 

berpisah tunduk pula pada hukum pernikahan nasional (Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan). 

Berdasarkan dari beberapa uraian yang telah dijelaskan diatas, maka 

dapat disimpulkan judul skripsi ini adalah “Kriteria Dalam Memilih Calon 

Istri Prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Perspektif 

Hukum Islam Dan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep / 496 / 

VII / 2015 (Studi di Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung)”.  

B. Latar Belakang 

Dalam memilih istri, Islam membimbing agar memilih wanita yang 

memiliki kriteria sifat-sifat tertentu dan mengajurkan bagi yang ingin 

menikahinya agar sifat-sifat inilah yang menjadi pusat perhatiannya. 

Terdapat dalam suatu hadist yang menjelaskan bahwa ada empat kriteria 

wanita ini yang menjadi hal yang seharusnya dipilih oleh laki-laki. 

عَ نْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنِ النَّبِِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: ” 
ينِ،  رْأةَُ لَِِرْبَعٍ: لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا وَجََاَلِِاَ وَلِدِينِهَا، فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ

َ
 تُ نْكَحُ  الم

  تَربَِتْ يَدَاكَ 
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“Dari Abi Hurairah, ia berkata, Nabi Muhammad bersabda: 

Perempuan dinikahi karena empat, yaitu harta, kemuliaan nasab, 

kecantikan, dan agamanya, pilihlah wanita yang taat kepada agamanya, 

maka kamu akan berbahagia (beruntung). (HR Al-Bukhari, 7/7).4 

 

Dalam Syarah Fathul Bariy karya Imam Nawawi menuturkan bahwa 

maksud dari frasa artinya seorang perempuan dinikahi karena “empat 

maksud atau tujuan” yaitu harta, keturunan, kecantikan dan memiliki 

ketaatan kepada agama. 

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa dalam memilih pasangan, 

kriteria yang utama adalah agama dalam arti akhlak dan kejiwaanya. 

Perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam menciptakan 

keluarga dan masyarakat yang di sukai Allah Swt, maka dalam memilih 

calon suami maupun istri, Islam menganjurkan agar mendasar segala 

sesuatu atas norma agama, sehingga pendamping hidupnya mempunyai 

akhlak atau moral yang terpuji.  

Melihat arti umum hadits, manusia sama derajatnya, hanya agama 

yang dilandasi dengan ketakwaanlah yang membedakan manusia satu 

dengan yang lainnya, bukan kebangsawanan dan kebangsaan ataupun 

kecantikan. Dalam masalah perkawinan yang termasuk sunnah Nabi dalam 

membina rumah tangga sejahterah itu faktor agama yang seharusnya 

menjadi titik beratnya, untuk mendapatkan derajat berbahagia dalam 

rumah tangga.5 Resiko menikahi seseorang yang kurang ilmu agama, nanti 

setelah menikah yang niatnya ingin mewarnai kehidupan kita dengan 

                                                             
4 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Dan Dalil-Dalil Hukum (Jakarta: Gema Insani, 2013), 

208. 
5 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Cetakan Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2003), 101–2. 
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ketaatan tetapi ujung-ujungnya kita yang terwarnai, karena agama adalah 

poin utama untuk mencapai kebahagian di dalam rumah tangga. 

Menurut penjelasan dari Hadits Rasulullah Saw mengenai kriteria 

calon istri, dalam ranah ruang lingkup Tentara Nasional Indonesia sebelum 

di laksanakannya sebuah pernikahan maka prajurit tersebut sudah 

mempunyai calon istrinya untuk memulai pernikahan terdapat Surat 

Keputusan Angkatan Darat tentang Petujuk Teknis tentang tata cara 

perkawinan, perceraian, dan rujuk bagi prajurit. Dalam surat tersebut 

terdapat ketentuan-ketentuan khusus untuk para prajurit Tentara Nasional 

Indonesia yang ingin melaksanakan perkawinan dan memiliki sebagian 

syarat khusus di dalamnya sehingga terdapat pula beberapa kriteria untuk 

calon istri pajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yang wajib 

dipatuhi serta dilaksanakan.
6
 

Untuk calon istri prajurit Tentara Nasional Indonesia khususnya pada 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Korem 043/Garuda Hitam 

Bandar Lampung merupakan salah satu markas komando yang dimiliki 

oleh Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat dari sekian banyak 

markas komando yang tersebar di berbagai penjuru Indonesia terdapat 

prosedur yang harus dilalui jika prajurit tersebut ingin menikahi calon 

istrinya yang berasal dari kalangan warga sipil. Anggota prajurit yang akan 

melangsungkan terlebih dahulu harus mengajukan surat permohonan 

kepada pejabat agama yang ditunjuk di lingkungan Tentara Nasional 

                                                             
6 Markas Besar Tentara Nasional Indonesia, Buku Petunjuk Teknik Tentang Nikah,Talak, Cerai,Dan Rujuk 

Anggota TNI-AD (Skep Kasad: 491AD, n.d.). 
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Indonesia untuk mendapatkan izin pernikahan yang harus memenuhi 

persyaratan, di antaranya: 

1. Tidak melanggar hukum agama yang dianut dengan bukti tertulis 

berupa Surat Pendapat Pejabat Agama (SPPA). 

2. Perkawinan tersebut memperhatikan prospek kebahagian dan 

kesejahteraan bagi calon suami/istri yang bersangkutan dan tidak akan 

membawa pengaruh negatif yang berakibat dapat merugikan 

kedinasan. 

3. Harus memenuhi persyaratan Kesehatan.
7
 

Untuk dapat memperoleh izin dari pejabat yang berwenang, seorang 

prajurit Tentara Nasional Indonesia yang akan melangsungkan pernikahan 

dengan seorang wanita dari warga sipil maupun dengan sesama anggota 

Tentara Nasional Indonesia wajib melaksanakan serangkaian tes yang 

harus dilalui keduanya, terutama bagi calon istri. Seorang calon istri 

anggota Tentara Nasional Indonesia wajib memenuhi persyaratan yang 

diantaranya yakni, persyaratan administrasi yang cukup banyak, kemudian 

calon istri Tentara Nasioanal Indonesia juga wajib untuk mengikuti 

prosedur pemeriksaan dan tes yakni tes litsus (penelitian khusus), tes 

pemeriksaan kesehatan, serta pembinaan mental, yang selanjutnya harus 

menghadap pejabat kesatuan untuk memperoleh izin menikah.
8
 

Surat izin pernikahan hanya berlaku selama 6 bulan terhitung mulai 

bertepatan pada dikeluarkan dengan syarat apabila pernikahan tidak jadi 

                                                             
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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dilaksanakan setelah surat izin pernikahan diterbitkan, hingga yang 

bersangkutan wajib memberi tahu pembatalannya secara tertulis dengan 

mengemukakan alasan-alasannya kepada pejabat yang berwewenang 

memberika izin perkawianan tersebut. 

Ada pula tata cara perkawinan untuk prajurit Tentara Nasional 

Indonesia Angkatan Darat sebagai berikut: 

a. Prajurit Tentara Nasional Indonesia yang hendak melakukan 

perkawinan wajib menemukan izin terlebih dahulu dari pejabat yang 

berwenang. 

b. Izin nikah hanya diberikan apabila perkawinan yang dilakukan itu 

tidak melanggar hukum agama yang dianut oleh kedua belah pihak 

yang bersangkutan. Untuk ini butuh terdapatnya statment ataupun 

komentar pejabat agama angkatan yang bersangkutan.9 

Permasalahan yang terjadi saat memilih calon istri untuk prajurit di 

Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung agar prajurit untuk lebih 

selektif dalam mengajukan pernikahan terutama jika calon istrinya yang 

berasal dari warga sipil. Seperti yang diungkapkan oleh PNS-TNI di 

Kurmin Spers pada saat menyerahkan persyarataan mengenai kelengkapan 

data terkadang ada saja data dari calon istri prajurit yang tidak sesuai 

dengan ketentuan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep / 496 / VII 

/ 2015 ini sehingga data yang di serahkan tidak valid. 

                                                             
9 Ibid. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis merasa bahwa 

masalah ini perlu untuk diteliti. Dari beberapa permasalahan untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait sistem kriteria calon istri yang terjadi dalam 

permasalahan tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kriteria Dalam Memilih Calon Istri Prajurit 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Perspektif Hukum Islam Dan 

Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep / 496 / VII / 2015 (Studi di 

Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung)”. 

C. Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian 

Untuk lebih mempermudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, 

maka sangat diperlukan adanya pemfokusan penelitian, agar dalam praktik 

penelitian dan penyusunan secara ilmiah serta dapat juga dipahami dengan 

mudah bagi pembaca. 

Dalam sebuah penelitian, peneliti terlebih dahulu menetapkan focus 

penelitian. Setelah focus ditentukan, selanjutnya ditetapkan sudut tujuan 

dari fokus tersebut sebagai sub-sub fokus penelitian. Adapun fokus 

penelitian pada skripsi ini yaitu Kriteria Memilih Calon Istri Prajurit 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Perspektif Hukum Islam Dan 

Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep / 496 / VII / 2015 Studi Di 

Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah dijelakan, 

adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, ialah: 
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1. Apakah kriteria calon istri yang dipilih oleh para prajurit Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat Korem 043/Garuda Hitam sesuai 

dengan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015? 

2. Bagaimana Perspektif Hukum Islam mengenai kriteria calon istri 

prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Korem 

043/Garuda Hitam yang sesuai dengan Surat Keputusan Angkatan 

Darat Nomor Kep/496/VII/2015? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari gambaran yang telah diuraikan dalam rumusan 

masalah diatas tersebut, maka peneliti dapat mengambil tujuan penlitian 

tersebut sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui serta menganalisis kriteria seperti apa yang akan 

dipilih oleh para prajurit dalam mencari pasangan hidup yang sesuai 

dengan Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 

2. Untuk mengetahui serta menganalisis tentang Perspektif Hukum Islam 

mengenai kriteria dalam memilih calon istri prajurit yang sesuai dengan 

Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat baik dari 

segi teoritis mau pun praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan agar dapat berguna dalam 

mengembangkan wawasan keilmuan bagi perkembangan ilmu hukum 

khususnya dalam hukum islam, dan dapat menjadi bahan referensi 
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ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas Syari‟ah, maupun 

masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya berkaitan seputar kriteia yang ideal dalam memilih calon 

istri untuk pasangan hidup diruang lingkup Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat berguna bagi menambah wawasan 

keilmuan, dapat dijadikan acuan atau tambahan referensi dalam 

masalah-masalah dalam kriteria memilih pasangan hidup. Khususnya 

untuk penulis sendiri, dan para pembaca pada umumnya yang dapat 

digunakan sebagai pedoman ataupun bahan masukan dalam penelitian 

sejenis yang berkaitan dengan “kriteria dalam memilih calon istri 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat”. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah ulasan penelitian 

terhadap bahan Pustaka dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan orang 

lain dan relevan dengan tema dan topik penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut penelitian uraikan beberapa tinjauan: 

a. Skripsi disusun oleh Utama, Ade Aprilia Sari (2021) yang berjudul 

“Tinjauan Maslaha Mursalah Terhadap Izin Komandan Dalam 

Pernikahan Bagi Anggota Tentara Nasional Indonesia (Studi Korem 

041/Garuda Emas Bengkulu)”. Dalam skripsi ini menjelaskan 

mengenai proses awal izin pernikahan dalam lingkungan TNI, bahwa 

setiap prajurit yang ingin menikah memiliki kebebasan memilih dan 
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memilah calon istrinya, namun tetap memenuhi prosedur pernikahan 

yang ditetapkan di Korem 041/Garuda Emas Bengkulu sebelum 

melaksaakan akad pernikahan dihadapan KUA. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada sisi objek peneliti meneliti objek 

pembahasannya dalam penlitian mengenai kriteria khusus untuk calon 

istri TNI-AD. Persamaannya dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tes litsus yaitu merupakan suatu tes untuk mengetahui latar 

belakang dari calon istrinya prajuritbagian yang terdapat pasa syarat 

nikah merupakan kriteria calon istri prajurit.10  

b. Skripsi di susun oleh Wulanda, Syarifa Sika (2021) yang berjudul 

“Analisis Maqasid al-shari‟ah terhadap pendapat anggota TNI di 

Koramil 0184/12 Kesemben Jombang mengenai tes litsus (Penelitian 

Khusus) dan tes Kesehatan sebagai syarat menjadi istri anggota TNI”. 

Dalam skripsi ini menjelaskan dalam proses pernikahan di dalam 

ruang lingkup TNI-AD terdapat salah satu syarat dimana syarat 

tersebut merupakan suatu hal yang penting yaitu pelaksanakaan tes 

litsus dan tes Kesehatan guna mendapatkan calon istri yang ideal 

sesuai dengan aturan yang ada. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada sisi objek penelitian dan subjek pembahasannya dalam 

penelitian mengenai kriteria khusus untuk calon istri TNI-AD serta 

dalam penelitian skripsi ini menggunakan konsep Maqasid al-shari‟ah. 

Persamaannya dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tes 

                                                             
10 Ade Aprilia Sari Utama, “Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Izin Komandan Dalam 

Pernikahan Bagi Anggota Tentara Nasional Indonesia (Studi Korem 041/Garuda Emas Bengkulu)” (Skripsi, 

UIN Fatmawati Sukarno, 2021), 8. 
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litsus yaitu merupakan tes yang meneliti tetang latar belakang dari 

calon istri prajurit dan meggunakan metode analisis kulitatif dengan 

cara menganalisis.11 

c. Jurnal di susun oleh Hardiyanti Munsi (2016) yang berjudul “Dari 

Masa Lalu ke Masa Kini: Memori Kolektif, Konstruksi Negara dan 

Normalisasi Anti-Komunis”. Dalam jurnal ini menejelaskan mengenai 

peristiwa G30S/PKI yang merupakan musuh Negara dan mengacam 

kedaulatan Negara. Dan dalam jurnal ini mejelaskan bahwa tidak 

hanya untuk mendaftar jadi anggota TNI untuk menjadi istrinya pun 

harus melalui screening atau tes litsus untuk meyertakan surat “bersih 

diri” dan “bersih lingkungan” serta mengikuti tes wawancara terkait 

ideologi mental untuk mengetahui latar belakang dan asal-usul calon 

istri agar terjamin „kebersihannya‟ untuk menghindari unsur-unsur 

yang sifatnya membahayakan, mengancam, apalagi memengaruhi 

kinerja suaminya nantinya. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada sisi objek peneliti meneliti objek pembahasannya dalam 

penlitian mengenai kriteria khusus untuk calon istri TNI-AD. 

Persamaannya dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang tes itsus, yaitu untuk meneliti menganai latar belakang dari 

calon istri.12 

                                                             
11 Syarifa Sika Wulanda, “Analisis Maqasid Al-Shari‟ah Terhadap Pendapat Anggota TNI Di 

Koramil 0814/12 Kesamben Jombang Mengenai Tes Litsus (Penelitian Khusus) Dan Tes Kesehatan Sebagai 
Syarat Menjadi Istri Anggota Tni” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 9. 

12 Hardiyanti Munsi, “Dari Masa Lalu Ke Masa Kini: Memori Kolektif, Konstruksi Negara Dan 

Normalisasi Anti-Komunis,” Etnosia : Jurnal Etnografi Indonesia Volume 01, Nomor 01 (June 2016): 31, 

https://doi.org/10.31947/etnosia.v1i1.998. 
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Berdasarkan beberapa analisis yang telah disebutkan di atas, maka 

peneliti ini berbeda dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengenai 

“Kriteria Memilih Calon Istri Prajurit Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat Perspektif Hukum Islam Dan Surat Keputusan Angkatan 

Darat Nomor Kep/496/VII/2015 (Studi Di Korem 043/Garuda Hitam 

Bandar Lampung)” Oleh karena itu, penelitian ini akan sangat menarik 

untuk dibahas dan dikaji secara mendalam. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah tata cara atau proses bagaimana suatu 

penelitian itu dapat dilaksanakan.13 Untuk mendapatkan data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini maka dilakukan penelitian ini 

penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis ini adalah penelitian 

lapangan (Field Reseach). Dalam hal ini penulis melakukan penelitian 

langsung ke lokasi lapangan di Korem 043/Garuda Hitam. Dengan 

mengumpulkan data yang ada dari lapangan sebagai objek penelitian 

tentang kriteria calon istri pajurit yang ideal dengan ketentuan Surat 

Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 yang berlaku. 

 

 

 

                                                             
13 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014), 19. 
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b. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

yang memiliki kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini hanya pada staf 1 PNS 

TNI dan 6 anggota prajurit TNI-AD pada Korem/043 Garuda Hitam 

Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel merupakan Sebagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang akan diambil menurut prosedur tertentu sehingga 

dapat mewakili populasinya. Menurut Suharsimi Arikunto memberi 

pendapat “jika penelitian memiliki beberapa ratus subjek dalam 

populasi, maka mereka dapat menentukan kurang dari 10-15% dari 

jumlah populasi tersebut.”14 Peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti 

menjelajahi objek sosial yang di teliti.15 Sampel yang dimaksud 

                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 112. 
15 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 39. 



15 

 

 
 

dalam penelitian ini hanya pria yang akan memilih kriteria pasangan 

hidup, Tetapi sampel ditarik sesuai dengan kepentingan dan 

dianggap mampu mewakili yang lain, antara lain beberapa orang dari 

prajurit di Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung. Dalam 

Penelitian ini menggunakan 7 sampel diantaranya terdapat 3 calon 

suami; Prada Frendi Susanto (Tamudi), Prada Heri (TA. Operator 

PAM), Taban Arsip Intel, 1 orang pajurit Kabintal Korem, 2 orang 

prajurit; Bamin Intel, Ba Unit Intel, 1 orang PNS Korem Pers 

Korem; Kurmin Pers. 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu data yang 

diambil berkenaan dengan Kriteria Calon istri Untuk Anggota Prajurit 

TNI-AD. Selanjutnya dalam memperoleh data yang diinginkan telah 

diadakan penelitian lapangan yang ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti yang bersumber dari dua (2) data, yaitu: 

a. Data Primer, adalah sumber-sumber yang memberikan data secara 

langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.16 Dalam 

skripsi ini data primer yang dipakai dalam peneltian ini adalah Staf 

PNS TNI dan Anggota TNI di Korem 043/Garuda Hitam Bandar 

Lampung. 

b. Data Sekunder itu sendiri merupakan data pendukung dari data 

primer, dan sekunder sering disebut juga sebagai data kedua, yang 

                                                             
16 S Nasution, Metode Research : (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 150. 



16 

 

 
 

bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel, makalah dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan judul skripsi ini.17 Untuk 

memperoleh data yang valid, maka peneliti menggunakan beberapa 

teknik tersebut antara lain, yakni sebagai berikut : 

1) Riset Perpustakaan (Library Research) 

Dalam metode penelitian ini sangat diperlukan melakukan 

riset perpustakaan dengan menggunakan buku-buku yang 

berkenaan dengan hukum Islam yang sesuai dengan 

pembahasan dari penelitian ini. Hasil dari data penelitian yang 

telah diperoleh akan menjadi sumber data sekunder pada 

penelitian ini. 

2) Riset Lapangan (Field Research) 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, maka dalam pengumpulan data dapat dilakukan metode, 

sebagai berikut: 

a) Metode Wawancara 

Metode Wawacara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 

kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan data 

(pewawancara) dengan sumber data (responden).18 Dalam 

penelitian ini penulis akan melakukan wawancara dengan 

beberapa pihak yang terlibat, yaitu Staf PNS TNI dan 

                                                             
17 Tatang M Amiring, Menyusun Rancangan Penelitian (Bandung: Sinar Baru, 1991), 132. 
18 Adi Rianto, Metodelogi Penulisan Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 72. 
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Anggota TNI di Korem 043/Garuda Hitam Bandar 

Lampung. 

b) Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode dari pencatatan 

peristiwa yang sudah berlalu atau metode pengumpulan 

dokumen yang didapat dari lapangan. Bentuk-bentuk dari 

dokumen ini dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Ketika berada di lapangan, 

maka peneliti harus mencatat dan mengambil gambar yang 

telah diperlukan selama penelitian yang berada di Korem 

043/Garuda Hitam Bandar lampung. 

2. Metode Analisis Data 

Dalam meganalisis data penelitian ini, upaya yang dilakukan 

yakni melalui pengumpulan data, menemukan pola, serta memilah-

milahnya menjadi sumber data yang dikelola, dengan 

menggunakan cara berpikir induktif.19 Berpikir indukatif, yaitu 

suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan 

secara konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan 

konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang bersifat umum. 

Setelah peneliti memperoleh data yang telah diperlukan, maka 

peneliti mengolah data dan menganalisa data tersebut dengan 

menggunakan analisis kulitatif. Mengunakan metode deskriptif 

                                                             
19 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 193–94. 
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analisis kulitatif, yaitu menggambarkan dan menguraikan pendapat 

para Staf PNS TNI dan Prajurit Korem 043/Garuda Hitam Bandar 

Lampung dalam memilih kriteria calon istri. 

Berdasarkan keterangan di atas maka, dalam menganalisa 

peneliti menggunakan data-data yang diperoleh dalam bentuk 

uraian, kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara 

berpikir induktif. Cara berpikir induktif adalah berperangkat dari 

informasi tentang Kriteria calon istri prajurit itu sendiri yang 

terdapat pada Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung 

perspektif hukum Islam danSurat Keputusan Angkatan Darat 

Nomor Kep/496/VII/2015 kemudian ditarik kesimpulannya secara 

umum. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih sistematis dalam penulisan skripsi ini maka perlu 

sistematika penulisan sehingga terbentuk suatu karya tulis ilmiah yang 

berupa skripsi, penulis menyusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : membahas tentang Pendahuluan pada bab pendahuluan ini 

meliputi beberapa aspek yang berkaitan dengan persoalan penelitian, yang 

diuraikan dengan beberapa sub bab yakni penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, fokus penelitian dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, metode penlitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : membahas tentang Landasan Teori, yang terdiri dari sub bab 

pengertian perkawinan, dasar hukum perkawinan, rukun dan syarat 

perkawinan khitbah (meminang), wanita-wanita yang haram di pinang, 

Sub bab kriteria istri idaman menurut pandangan hukum Islam berisikan 

pengertian dari kriteria istri idaman dan kriteria istri idaman meurut 

hukum Islam. Dan Sub bab Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor 

Kep/496/VII/2015. 

BAB III : membahas tentang Deskripsi Objek Penelitian berisikan 

profil dari Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung, dasar hukum 

perkawinan Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan juga memuat hasil 

wawancara dengan Anggota TNI dalam jajaran satuan Korem 043/Garuda 

Hitam Bandar Lampung. 

BAB IV : membahas tentang Analisis Penelitian, memuat mengenai 

analisis data yang terdiri dari Analisis Terhadap Pendapat Anggota TNI-

AD di Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung mengenai Kriteria 

Calon Istri Prajurit TNI-AD sesuai dengan Surat Keputusan Angkatan 

Darat Nomor Kep/496/VII/2015. 

BAB V : Penutup pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dari 

semua pembahasan yang ada dan saran-saran mengenai permasalahan 

yang dibahas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan 

Penulis dapat menyimpulkan dari data yang terkumpul sebagai 

jawaban dari pokok masalah yang diungkapkan pada bab sebelumnya 

sebagai berikut: 

1. Prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat di Korem 

043/Garuda Hitam Bandar Lampung dalam memilih kriteria wanita 

yang dipilih untuk dijadikan istrinya tidak jauh berbeda dari kriteria 

yang sesuai dengan agama Islam namun tetap berdasarkan dengan Surat 

Keputusan Angkatan Darat Nomor Kep/496/VII/2015 yang berlaku. 

2. Dalam hukum Islam memilih calon istri berdasarkan hadist Rasulullah 

Saw yaitu berdasarkan nasab, kekayaan, kecantikan, serta agama 

kemudian dalam Surat Keputusan Angkatan Darat Nomor 

Kep/496/VII/2015 terdapat melampirkan beberapa persyarat atau aturan 

yang harus dilengkapi dan diikuti, maka muncul pula kriteria khusus 

dari calon istri prajurit tersebut yakni lampiran persyaratan Surat 

Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) kemudian adanya tes ideologi 

kebangsaan/Pancasila, serta pembinaan mental (Bintal) sedangkan di 

masyaraka sipil tidak ada lampiran seperti itu. 

  



78 

 

 

B. Rekomendasi 

1. Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis memberikan saran agar 

selektif dalam memilih kriteria calon istri khususnya pada prajurit 

TNI-AD Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung dan juga lebih 

ketat dalam melindungi diri agar terhindar dari kemaksiatan dan 

perbuatan yang di larang Allah Swt. 

2. Islam juga mengajarkan memilih calon istri yang sesuai dengan 

agamanya sebab dari itu penulis ingin memberikan referensi agar 

pembaca dapat memahami dan mempelajari lebih lanjut tentang 

memilih calon istri. 
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